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Abstract 

 

Education is an important factor to alleviate society from ignorance, backwardness 

and poverty. One of some efforts in developing insights and knowledge on various field of 

knowledge is by reading and Badan Perpustakaan dan Arsip Pekanbaru has attempted to 

support this activity by embodying Taman Bacaan Masyarakat (TBM). But the TBM 

programme is not entirely successful to realize as what it is expected because the capability 

and skill in socializing and funding are inadequate to provide an appropriate facilities like 

books and reading room. The purpose of this research is to get to know, to describe, and to 

analyze the socialization of Taman Bacaan Masyarakat who is done by Badan 

Perpusatakaan dan Arsip Kota Pekanbaru by forming a technical team or officers service on 

the field. The theory concept used communication theory consisting of communicators, the 

content of the message delivered, media used, targets or communicant, the effects arising 

after socialization. This research used qualitative research methods with an assessment of 

descriptive data. In data collection, the researcher used interview techniques, observation, 

documentation and literature study with using Snowball Sampling. After research, it is found 

that the socialization who is done by the technical team is considered still not optimal. 

Because after socialized, many people have not knew about Taman Bacaan Masyarakat yet. 

The information is not up to the communicators and communicant so it affects the success of 

socialization Taman Bacaan Masyarakat in Pekanbaru.  

Keywords : Socialization, Taman Bacaan Masyarakat 

PENDAHULUAN 

Membaca merupakan hal yang 

sangat penting dan juga merupakan ilmu 

yang tidak akan pernah habis dan akan 

terus berkembang. Dengan membaca dapat 

meningkatkan dan mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Berseminya budaya 

baca adalah kebiasaan membaca, 
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sedangkan kebiasaan membaca terpelihara 

dengan tersedianya bahan bacaan yang 

baik, menarik, memadai, baik jenis, jumlah 

maupun mutunya.  

Sutarno NS mengamati dengan 

cermat ada beberapa faktor yang mampu 

mendorong bangkitnya minat baca 

masyarakat. Faktor-faktor tersebut adalah: 

(1) rasa ingin tahu yang tinggi atas fakta, 

teori, prinsip, pengetahuan, dan informasi, 

(2) keadaan lingkungan fisik yang 

memadai, dalam arti tersedianya bahan 

bacaan yang menarik, berkualitas, dan 

beragam, (3) keadaan lingkungan sosial 

yang lebih kondusif, maksudnya ada iklim 

yang selalu dimanfaatkan dalam waktu 

tertentu untuk membaca, (4) rasa haus 

informasi, rasa ingin tahu, terutama yang 

aktual, (5) berprinsip hidup bahwa 

membaca merupakan kebutuhan rohani.  

Kebiasaan membaca tampaknya 

memang belum begitu mengakar di 

Indonesia khususnya di Kota Pekanbaru, 

hal ini dapat dilihat dari kebiasaan dan 

aktivitas yang kita lakukan sehari-hari. 

Salah satu penyebabnya adalah masyarakat 

kita belum memiliki budaya baca yang 

tinggi. Padahal membaca merupakan 

persyaratan yang sangat penting dan 

mendasar yang harus dimiliki oleh setiap 

warga negara apabila kita ingin menjadi 

bangsa yang maju. Untuk bisa menjadi 

bangsa yang unggul, maka sudah 

seharusnya kita lebih menggenjot diri 

untuk  bisa lebih meningkatkan minat baca 

yang ada dimasyarakat.  

Banyak cara yang bisa dilakukan 

untuk meningkatkan minat baca ini. Hal 

yang paling utama mesti dilakukan 

pemerintah adalah membuat suatu gerakan 

budaya membaca diseluruh Indonesia. 

Tidak hanya itu saja, pemerintah juga 

harus menyediakan sarana dan prasarana 

yang memadai. Tidak hanya pemerintah, 

masyarakat juga memiliki peranan yang 

cukup vital terhadap gerakan budaya baca 

ini. Salah satu upaya perwujudan 

pembangunan SDM yang dilakukan oleh 

pemerintah dapat dilihat dengan adanya 

pendirian sarana dan prasarana untuk 

meningkatkan program pendidikan 

tersebut melalui program pengembangan 

budaya baca dan perpustakaan.  

Menurut Undang-undang 

Perpustakaan (UU nomor 43 tahun 2007) 

disebutkan bahwa perpustakaan adalah 

institusi pengelola koleksi karya tulis, 

karya cetak, dan/atau karya rekam secara 

professional dengan sistem yang baku 

guna memenuhi kebutuhan pendidikan, 

penelitian, pelestarian, informasi, dan 

rekreasi para pemustaka. Dalam hal ini 

dapat dipahami bahwa perpustakaan 

sebagai lembaga ilmu pengetahuan harus 

dikelola oleh tenaga profesional dengan 

standar tertentu, mengelola sumber ilmu 

pengetahuan untuk kepentingan 

pendidikan, penelitian, pelestarian, 

informasi, dan rekreasi masyarakat. 

Melalui sumber informasi, fasilitas, dan 

sarana prasarana yang dikelola 

perpustakaan, masyarakat dapat 

meningkatkan kualitas diri. 

Perpustakaan sebagai wadah 

informasi merupakan sarana belajar yang 

didirikan oleh dan untuk masyarakat. 

Untuk itu sudah sepantasnya masyarakat 

berpartisipasi didalamnya untuk 

mengembangkan perpustakaan. Dengan 

adanya partisipasi, masyarakat diharapkan 

akan memiliki perpustakaan yang mampu 

menjadi sarana belajar. Sebagai sarana 

belajar, perpustakaan masyarakat 

menduduki peran strategis untuk mendidik 
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dan memperluas akses informasi melalui 

jalur non formal. 

Berdasarkan hasil pengamatan 

penulis di lapangan pada pos pelayanan 

Taman Bacaan Masyarakat tersebut 

menemukan bahwa pengadaan kebijakan 

operasional pelayanan Taman Bacaan 

Masyarakat oleh Badan Perpustakaan dan 

Arsip Kota Pekanbaru masih terdapat 

kekurangan dalam hal pelaksanaan 

maupun saranan prasarana yang diberikan. 

Hal ini didasari oleh beberapa fenomena 

sebagai berikut: 

1. Taman Bacaan Masyarakat yang berada 

di Kota Pekanbaru masih belum banyak 

diminati oleh masyarakat, pengunjung 

yang datang setiap harinya masih 

kurang hal ini dikarenakan sosialisasi 

kepada masyarakat terhadap Taman 

Bacaan Masyarakat ini masih belum 

maksimal.  

2. Sesuai tugas dan fungsinya, petugas 

layanan Taman Bacaan Masyarakat 

hendaknya dapat melakukan upaya 

pembinaan minat baca melalui 

pemanfaatan bahan pustaka dan media 

komunikasi lainnya. Namun 

kenyataanya seperti: 

a. Pengunjung hanya memilih buku-

buku, kemudian membaca. 

Sementara petugasnya cenderung 

hanya memantau para pembaca. Hal 

ini tentunya menimbulkan kesulitan 

bagi masyarakat/ pengunjung untuk 

mendapatkan sumber informasi yang 

lebih luas. Seharusnya petugas dapat 

menjalankan tugas dan fungsinya 

agar pengunjung tidak kesulitan 

dalam mendapatkan informasi. 

b. Berdasarkan Standar Operasional 

Pelayanan (SOP) yang telah 

ditetapkan bahwa pengunjung dapat 

memberikan masukan tentang jenis 

buku yang dibutuhkan dengan 

mengisi blanko tetapi hal ini belum 

dilaksanakan. 

3. Sebagai aparatur pelayanan publik, 

petugas layanan Taman Bacaan 

Masyarakat dituntut mempunyai 

kehandalan, profesionalisme, serta 

disiplin yang baik dalam setiap tugas 

dan pekerjaan. Dalam ketentuan yang 

ditetapkan oleh Badan Perpustakaan 

dan Arsip Kota Pekanbaru bahwa 

kunjungan layanan Taman Bacaan 

Masyarakat buka pukul 08.00 – 15.00 

WIB. Namun selama penulis 

melakukan pengamatan, penulis 

menemukan bahwa jadwal kunjungan 

tidak sesuai dengan ketetapan yang 

ditentukan, yakni hanya sampai jam 

12.00 WIB saja. 

4. Sebagai upaya promosi layanan 

informasi kepada masyarakat, layanan 

Taman Bacaan Masyarakat hendaknya 

dapat memberikan sosialisasi kepada 

masyarakat mengenai informasi 

pelayanan misalnya melalui papan 

pengumuman, pamflet, selebaran yang 

ditempel pada lokasi pos pelayanan atau 

media lainnya, sehingga masyarakat 

pengguna dapat mengetahui kejelasan 

informasi pelayanan seperti jadwal 

kunjungan serta ketentuan-ketentuan 

yang ada didalamnya. Namun pada 

kenyataanya, penulis melihat dilokasi 

penelitian hal tersebut masih belum 

mendapat perhatian. 

 

1. Implementasi Kebijakan 

Berbicara soal implementasi selalu 

dikaitkan dengan konsep kebijakan, karena 

implementasi kebijakan merupakan tahap 

yang krusial dalam proses kebijakan 
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publik. Suatu program kebijakan harus 

diimplementasikan agar mempunyai 

dampak atau tujuan yang diinginkan. 

(Winarno, 2002:101)  

Kebijakan (policy) adalah sebuah 

instrumen pemerintahan, bukan saja dalam 

arti government yang hanya menyangkut 

aparatur Negara, melainkan pula 

governance yang menyentuh pengelolaan 

sumber daya publik. (Suharto,2011:3) 

Menurut Thomas R. Dye dalam 

Wahab (2012:14) mengatakan bahwa 

kebijakan publik ialah “whatever 

governments choose to do or not to do” 

artinya, pilihan tindakan apa pun yang 

dilakukan atau tidak ingin dilakukan oleh 

pemerintah. Definisi ini menekankan 

bahwa kebijakan publik adalah mengenai 

perwujudan “tindakan” dan bukan 

merupakan pernyataan keinginan 

pemerintah atau pejabat publik semata. Di 

samping itu pilihan pemerintah untuk tidak 

melakukan sesuatu juga merupakan 

kebijakan publik karena mempunyai 

pengaruh (dampak yang sama dengan 

pilihan pemerintah untuk melakukan 

sesuatu). 

James Anderson dalam Agustino 

(2008:7) memberikan pengertian atas 

definisi kebijakan publik dalam bukunya 

“Public Policy Making” yaitu serangkaian 

kegiatan yang mempunyai maksud/tujuan 

tertentu yang diikuti dan dilaksanakan oleh 

seorang aktor atau sekelompok aktor yang 

berhubungan dengan suatu permasalahan 

atau suatu hal yang diperhatikan. Konsep 

kebijakan ini menitikberatkan pada apa 

yang sesungguhnya dikerjakan dari pada 

apa yang diusulkan atau dimaksud. Dan 

hal inilah yang membedakan kebijakan 

dari suatu keputusan  yang merupakan 

pilihan diantara beberapa alternatif yang 

ada. 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli 

tersebut penulis menyimpulkan bahwa 

kebijakan publik adalah serangkaian 

tindakan yang dilakukan atau tidak 

dilakukan oleh pemerintah yang 

berorientasi pada tujuan tertentu guna 

memecahkan masalah-masalah publik atau 

demi kepentingan publik. 

Menurut Merrile Grindle (1980) 

dalam Sujianto (2008:31) mengatakan 

bahwa implementasi kebijakan 

sesungguhnya bukan sekedar berhubungan 

dengan mekanisme penjabaran atau 

operasional dari keputusan politik kedalam 

prosedur-prosedur rutin lewat saluran 

birokrasi, melainkan lebih dari itu, yaitu 

menyangkut masalah konflik, keputusan, 

dan siapa yang akan memperoleh apa dari 

suatu kebijakan. 

 

2. Sosialisasi 

Istilah kata sosialisasi tentu sudah 

tidak asing lagi di telinga masyarakat luas. 

Pemakaian kata ini biasanya sering kita 

dengar terutama terkait dengan adanya 

suatu program dari suatu pihak atau 

lembaga (pemilik program) untuk 

disampaikan ke pelaksana program yang 

akan direalisasikan. Tujuan pemberian 

informasi ini adalah agar kelompok 

sasaran memahami kebijakan yang akan 

diimplementasikan sehingga mereka tidak 

hanya akan dapat menerima berbagai 

program yang diinisiasi oleh pemerintah 

akan tetap berpartisipasi aktif dalam upaya 

untuk mewujudkan tujuan-tujuan 

kebijakan. 

Informasi yang disampaikan dalam 

mencari dukungan terhadap kelompok 

sasaran ini paling tidak harus mencangkup 
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berbagai hal berikut: penjelasan secara 

lengkap tentang tujuan kebijakan, manfaat 

serta keuntungan yang akan dirasakan oleh 

kelompok sasaran, stakeholder yang 

terlibat, dan mekanisme kegiatan sebuah 

kebijakan atau program. Kegiatan 

penyampaian informasi ini biasa disebut 

sebagai kegiatan sosialisasi. (Purwanto 

dan Sulistyastuti, 2012:75) 

Menurut Rozaqi (2009) Sosialisasi 

adalah penyebarluasan informasi (progam, 

peraturan, kebijakan) dari satu pihak 

(pemilik progam) ke pihak lain 

(masyarakat umum) dan proses 

pemberdayaan, dimana diharapkan dapat 

menumbuhkan kesadaran kritis, 

menumbuhkan perubahan sikap, dan 

perilaku masyarakat. Oleh sebab itu, 

sosialisasi harus terintregasi dalam 

aktifitas pemberdayaan dan dilakukan 

secara terus menerus untuk memampukan 

masyarakat menanggulangi masalah – 

masalah secara mandiri dan 

berkesinambungan. 

Sosialisasi kebijakan merupakan 

langkah bijak untuk menginformasikan 

suatu progam kepada masyarakat. 

Perumusan kebijakan dengan didasari ide 

– ide kreatif, inovatif, dan kemudian 

dilanjutkan dengan cara sosialisasi yang 

tepat itulah yang nantinya diharapkan 

dapat mewujudkan tujuan dari pada proses 

kebijakan. Informasi – informasi yang 

menyangkut suatu kebijakan terutama 

tentang konsep pelayanan sangat 

dibutuhkan masyarakat. Apalagi jika 

kebijakan tersebut bersifat baru.  

Menurut Kimball Young dalam 

Gunawan (2005:33) mengatakan bahwa 

sosialisasi merupkan hubungan interaktif 

di mana seorang dapat mempelajari 

kebutuhan sosial dan kultural yang 

menjadikan sebagai anggota masyarakat. 

Hal ini tampak bahwa sosialisasi 

merupakan suatu proses belajar kepada 

seseorang agar dapat mengetahui segala 

sesuatu yang berhubungan dengan 

masyarakat, agar nanti dapat hidup di 

masyarakat dengan layak.  

 

3. Komunikasi 

Komunikasi merupakan bagian dari 

mensosialisasikan sesuatu kepada 

masyarakat, agar suatu program yang ingin 

disosialisasikan tersebut sampai dan 

dipahami oleh masyarakat maka program 

tersebut harus disampaikan dengan 

komunikasi yang baik kepada massa atau 

masyarakat.  

Pengertian komunikasi sangat 

beragam apabila diartikan secara luas. 

Istilah Komunikasi atau dalam bahasa 

Inggris communication berasal dari kata 

Latin communicatio, dan bersumber dari 

kata communis yang berarti sama. Jadi, 

komunikasi itu minimal harus 

mengandung kesamaan makna antara dua 

pihak yang terlibat dalam komunikasi. 

(Effendy, 2005:9) 

Menurut Edward III dalam 

Sujianto (2008:38) komunikasi 

merupakan alat kebijakan untuk 

menyampaikan perintah-perintah dan 

arahan-arahan (informasi) dari sumber 

pembuat kebijakan kepada mereka-mereka 

yang diberikan wewenang dan tanggung 

jawab untuk melaksanakan kebijakan 

tersebut. 

Menurut Shannon dan Weafer 

dalam Cangara (2007:20) mengatakan 

bahwa komunikasi adalah bentuk interaksi 

manusia yang saling pengaruh 

mempengaruhi satu sama lainnya, sengaja 

atau tidak disengaja. Tidak berbatas pada 
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bentuk komunikasi menggunakan bahasa 

verbal. Tetapi juga dalam hal ekspresi 

muka, lukisan, seni, dan teknologi. 

Menurut Harold D. Laswell dalam 

Effendy (2005:10)  komunikasi adalah 

proses penyampaian pesan oleh 

komunikator kepada komunikan melalui 

media yang menimbulkan efek tertentu. 

Cara yang tepat untuk menggambarkan 

komunikasi adalah dengan menjawab 

pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut: 

Who, Says What, In Which Channel, To 

Whom, With What Effect?. 

 

4. Taman Bacaan Masyarakat 

Menurut Hermana dan Somantri 

(2011:2) Taman Bacaan Masyarakat 

(TBM) merupakan salah satu sarana dan 

program dampingan yang pada intinya 

berupaya menstimulasi dan mendukung 

kearah keberlanjutan Program Pendidikan 

Keaksaraan. Untuk memelihara 

keberlangsungan penyelenggaraan Taman 

Bacaan Masyarakat diperlukan berbagai 

alternatif dalam pengelolaannya, sehingga 

warga belajar dapat memanfaakan Taman 

Bacaan Masyarakat secara maksimal. 

Taman Bacaan Masyarakat dituntut 

untuk memperluas kiprahnya dalam 

membantu pemerintah, yaitu upaya 

membudayakan kegemaran membaca 

masyarakat, menumbuh kembangkan 

minat baca, mengajak masyarakat untuk 

mau dan mampu membaca, masyarakat 

yang cinta buku, gemar belajar sebagai 

upaya mewujudkan budaya baca 

masyarakat Indonesia dan sebagai sebuah 

perwujudan belajar sepanjang hayat. 

(Hermana dan Somantri, 2011:2) 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Taman Bacaan Masyarakat 

merupakan salah satu sarana dan program 

dampingan yang pada intinya berupaya 

menstimulasi dan mendukung kearah 

keberlanjutan Program Pendidikan 

Keaksaraan. Untuk memelihara 

keberlangsungan penyelenggaraan Taman 

Bacaan Masyarakat diperlukan berbagai 

alternatif dalam pengelolaannya, sehingga 

warga belajar dapat memanfaatkan Taman 

Bacaan Masyarakat secara maksimal. 

Taman Bacaan Masyarakat bisa 

menjadi alternatif bagi masyarakat untuk 

menjadi tempat memanfaatkan waktu 

luang dengan membaca dan menambah 

pengetahuan dan keterampilan. 

Ketersedian atau kehadiran Taman Bacaan 

Masyarakat tentulah akan menjadi tempat 

yang kondusif untuk menggungah 

masyarakat membiasakan dirinya 

membaca secara teratur. 

Sebagaimana yang telah dijelaskan 

didalam latar belakang, tentang sosialisasi 

Taman Bacaan Masyarakat di Kota 

Pekanbaru yaitu berbagai masalah yang 

ditemui dalam kegiatan sosialisasi diawali 

dengan Taman Bacaan Masyarakat yang 

berada di Kota Pekanbaru masih belum 

banyak diminati oleh masyarakat, 

pengunjung yang datang setiap harinya 

masih kurang hal ini dikarenakan kegiatan 

sosialisasi yang dilakukan masih belum 

maksimal. Kemudian, sesuai tugas dan 

fungsi yang berlaku oleh Badan 

Perpustakaan dan Arsip Kota Pekanbaru 

bahwa petugas layanan hendaknya dapat 

melakukan upaya pembinaan pemanfaatan 

bahan pustaka dan media komunikasi 

lainnya namun hal itu belum maksimal 

dilakukan dalam program Taman Bacaan 
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Masyarakat. Selain itu, jam operasional 

yang juga sudah ditetapkan bahwa Taman 

Bacaan Masyarakat buka pukul 08.00 – 

15.00 WIB hanya buka sampai jam 12.00 

WIB saja. Upaya promosi layanan 

informasi juga merupakan salah satu 

masalah yang terjadi di Taman Bacaan 

Masyarakat ini, layanan Taman Bacaan 

Masyarakat hendaknya dapat memberikan 

sosialisasi kepada masyarakat mengenai 

informasi layanan melalui papan 

pengumuman, pamflet, selebaran, dll. 

Namun hal ini juga belum mendapat 

perhatian. 

Agar suatu kebijakan dapat 

diimplementasikan dengan baik dan 

memperoleh hasil yang maksimal, maka 

masyarakat sebagai target atau kelompok 

sasaran perlu mendapatkan informasi yang 

jelas tentang kebijakan atau program 

tersebut. Informasi tentang kebijakan yang 

akan diimplementasikan akan sangat 

berpengaruh. Informasi ini dapat 

menentukan apakah kebijakan ini 

mendapat dukungan atau penolakan dari 

kelompok sasaran. Dukungan yang 

diberikan kelompok sasaran merupakan 

jaminan awal bahwa implementasi akan 

optimal. 

Penyampaian informasi tentang 

kebijakan disebut juga sosialisasi. Dalam 

sosialisasi ini implementer (pelaksana 

kebijakan) akan menjelaskan berbagai hal 

tentang kebijakan/program yang akan 

diimplementasikan seperti : latar belakang 

kebijakan, tujuan kebijakan, siapa 

kelompok sasaran dari kebijakan, 

bagaimana cara mencapai tujuan kebijakan 

tersebut, apa saja pelayanan atau 

keuntungan yang didapat oleh kelompok 

sasaran melalui kebijakan ini, bagaimana 

peran kelompok sasaran dalam kebijakan 

ini, dan lain-lain. 

 

A. Who (Siapa yang menyampaikan) 

Who dapat diartikan sebagai 

sumber atau komunikator. Komunikator 

merupakan pihak-pihak yang mempunyai 

tugas untuk mengirim pesan atau 

menyampaikan pesan kepada masyarakat 

luas. Sebagai pelaku utama dalam proses 

sosialisasi, komunikator memegang 

peranan yang sangat penting dalam 

menyampaikan pesan dan mengendalikan 

jalannya sosialisasi. Komunikator tidak 

hanya berperan sebagai pemberi pesan 

kepada komunikan, tetapi juga 

memberikan respon dan tanggapan serta 

dapat menjawab pertanyaan dan masukan 

dalam proses sosialisasi.  

Komunikator yang baik perlu 

menyusun dengan baik isi pesan yang akan 

disampaikan, sehingga pesan tersebut 

mudah dimengerti oleh pihak penerima. 

Komunikator yang baik juga harus 

mengetahui mana media yang paling tepat 

untuk mengirimkan pesan kepada 

penerima dan harus tahu bagaimana cara 

mengantisipasi gangguan yang akan 

muncul pada proses pengiriman pesan. 

Selain itu, komunikator yang baik akan 

bertanggung jawab memberikan tanggapan 

terhadap umpan balik (feedback) yang 

disampaikan oleh pihak penerima 

(receiver). Oleh sebab itu, komunikator 

harus terampil dalam berkomunikasi dan 

kaya akan ide serta penuh dengan daya 

kreativitas. Terkait hal tersebut, 

dibutuhkan sumber daya manusia yang 

mempunyai kecukupan baik kualitas dan 

kuantitas yang dapat melingkupi seluruh 

kelompok sasaran. Sebab tanpa 

kehandalan komunikator, kebijakan 
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menjadi kurang enerjik dan berjalan 

seadanya. Selain itu, ketidak jelasan pesan 

dari komunikator dapat mempengaruhi 

pengertian pesan awal. 

Banyak cara yang diupayakan oleh 

pemerintah dalam upaya mendukung 

program dan tujuan pendidikan nasional 

serta ikut berpartisipasi menyukseskan 

program peningkatan minat dan budaya 

membaca bagi seluruh masyarakat serta 

Gerakan Riau Membaca yang telah 

dicanangkan dengan dibuatlah program 

layanan Taman Bacaan Masyarakat. 

Dalam penerapannya pemerintah 

melalui Badan Perpustakaan dan Arsip 

Kota Pekanbaru melakukan sosialisasi 

kepada masyarakat tentang arti pentingnya 

membaca. Dalam proses sosialisasi ini 

yang menjadi komunikator adalah pihak 

Badan Perpustakaan dan Arsip Kota 

Pekanbaru sebagai lembaga yang 

mempunyai kewenangan dalam melalukan 

kegiatan pemberian pelayanan kepada 

masyarakat melalui Taman Bacaan 

Masyarakat. 

 

B. Say What (Pesan yang disampaikan) 

Says what menjelaskan apa yang 

akan disampaikan atau dikomunikasikan 

kepada komunikan (penerima), dari 

komunikator (sumber) atau isi informasi.  

Pesan juga merupakan pemberitahuan, 

kata, atau komunikasi baik lisan maupun 

tertulis yang dikirimkan dari satu orang 

lain. Pesan tersebut menjadi inti dari setiap 

proses komunikasi yang terjalin. Kejelasan 

pesan merupakan salah satu hal yang 

penting dalam proses komunikasi. Jika 

kebijakan-kebijakan diimplementasikan 

sebagaimana yang diinginkan, maka 

petunjuk-petunjuk pelaksanaan tidak 

hanya harus diterima oleh para pelaksana 

kebijakan, tetapi juga komunikasi 

kebijakan tersebut harus jelas. 

Untuk menjamin implementasi 

dapat berjalan sesuai rencana, perlu 

didahului dengan penyampaian pesan 

kepada komunikan. Tujuan dari 

penyampaian pesan ini adalah agar 

kelompok sasaran memahami apa 

sebenarnya program yang akan mereka 

terima. Sehingga kelompok sasaran tidak 

hanya menjadi penerima kebijakan yang 

diberikan pemerintah tetapi juga ikut serta 

secara aktif untuk mewujudkan kebijakan. 

 

C. In Which Channel (Media yang 

digunakan) 

Saluran/media adalah suatu alat 

untuk menyampaikan pesan dari 

komunikator (sumber) kepada komunikan 

(penerima) baik secara langsung (tatap 

muka) maupun tidak langsung (melalui 

media cetak/elektronik). Media yang harus 

digunakan komunikator adalah media yang 

menjangkau kelompok sasaran secara 

menyeluruh. 

 Media adalah alat komunikasi 

yang dipakai oleh komunikator untuk 

menyampaikan pesan kepada komunikan. 

Tujuan dari penggunaan media adalah agar 

dapat menjangkau tempat atau lokasi yang 

jauh dan jumlahnya banyak. Media 

merupakan saluran komunikasi tempat 

berlangsungnya pesan dari komunikator 

kepada komunikan. 

Media yang sering digunakan 

adalah dalam berkomunikasi adalah surat, 

telepon, surat kabar, majalah, radio, dan 

televisi. Sosialisasi yang dilakukan oleh 

Badan Perpustakaan dan Arsip Kota 

Pekanbaru kepada masyarakat yaitu 

menggunakan sosialisasi langsung dan 

sosialisasi tidak langsung. Sosialisasi 
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langsung melalui pertemuan awal 

penyuluhan langsung dan sosialisasi tidak 

langsung melalui pemasangan spanduk 

dan media sosial. 

 

D. To Whom (Sasaran yang ditujukan) 

Komunikasi adalah salah satu 

bagian terpenting dari sosialisasi yang 

merupakan kegiatan atau proses 

penyampaian pesan. Dalam proses 

komunikasi terdapat beberapa unsur yang 

salah satunya adalah Komunikan atau 

Receiver. Komunikan merupakan sasaran 

atau pihak-pihak yang wajib menerima 

sosialisasi dan menerima pesan yang 

disampaikan oleh komunikator. 

Dalam hal ini yang menjadi 

komunikan atau sasaran sosialisasi Taman 

Bacaan Masyarakat adalah seluruh 

kalangan masyarakat yang berada di Kota 

Pekanbaru dan juga difokuskan untuk 

anak-anak sekolahan yang berada di Kota 

Pekanbaru. Tepatnya penyampaian pesan 

kepada komunikan atau sasaran menjadi 

salah satu hal yang penting untuk 

diperhatikan oleh komunikator agar pesan 

yang disampaikan dapat diaplikasikan 

dengan baik dan benar dan agar 

tercapainya tujuan yang diinginkan. Hal 

itu dikarenakan pesan yang disampaikan 

akan berpengaruh terhadap pelaksanaan 

layanan Taman Bacaan Masyarakat. 

Antara komunikator dan komunikan harus 

terjalin kerjasama yang baik. Kerjasama 

yang baik dapat terjadi jika komunikator 

menyampaikan pesan kepada komunikan 

dengan jelas sehingga komunikan dapat 

memahami dengan baik. Sehingga tidak 

terjadi misunderstanding atau 

kesalahpahaman. Sehingga dalam 

pelaksanaan program dapat berjalan sesuai 

harapan. 

 

E. Which What Effect (Pengaruh) 

Dampak atau efek yang terjadi 

pada komunikan (penerima) setelah 

menerima pesan dari sumber seperti 

perubahan sikap dan bertambahnya 

pengetahuan. Dampak yang didapat 

setelah sosialisasi berupa feedback. Selain 

komunikan, feedback merupakan salah 

satu unsur dalam proses komunikasi. 

Feedback yang dimaksud adalah efek atau 

umpan balik yakni tanggapan komunikan 

terhadap segala hal yang disampaikan oleh 

komunikator. Dengan kata lain, terjadi 

perubahan sikap, pendapat dan tingkah 

laku publik sesuai dengan yang diharapkan 

komunikator atau pelaksana sosialisasi 

diawal perencanaan. Efek dari sosialisasi 

merupakan hal yang muncul setelah 

dilakukannya sosialisasi Taman Bacaan 

Masyarakat oleh tim teknis atau petugas 

layanan Taman Bacaan Masyarakat. 

 

1. Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi 

Perencanaan Pengadaan Obat di 

Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) 

Kabupaten Kepulauan Meranti. 

Dalam melaksanakan sebuah 

program kebijakan tentu akan mengalami 

berbagai kendala atau hambatan yang 

dihadapi. Faktor-faktor penghambat dapat 

mempengaruhi keberhasilan terhadap 

pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 

Munculnya masalah-masalah yang dapat 

menghambat proses sosialisasi suatu 

program ke masyarakat dapat bersumber 

pada internal, yang melakukan sosialisasi 

dan yang menerima sosialisasi.  

Pengaruh suatu gangguan 

berkomunikasi bisa terjadi pada semua 

elemen atau unsur-unsur yang 

mendukungnya, termasuk lingkungan 
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dimana komunikasi itu terjadi, sehingga 

proses komunikasi tidak dapat berlangsung 

secra efektif dan tidak dapat berlangsung 

sebagaimana yang diharapkan 

komunikator dan penerima.  

 

a. Sumber Daya Manusia (SDM) 

Sumber daya manusia merupakan 

salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi keberhasilan dalam proses 

sosialisasi Taman Bacaan Masyarakat. 

Sumber daya manusia yang dimaksudkan 

dapat dilihat dari segi kuantitas dan 

kualitasnya. Pengetahuan dan keahlian 

yang dimiliki sumber daya manusia juga 

modal awal dalam membantu pelaksanaan 

proses sosialisasi. 

Dalam proses sosialisasi yang 

diperlukan adalah jumlah petugas layanan 

Taman Bacaan Masyarakat yang memadai 

dan kualitas petugas dalam hal pendidikan 

berlatar belakang pustakawan serta 

keahlian/kemampuan dalam 

berkomunikasi yang baik yang dimiliki 

oleh petugas layanan tersebut. Dengan 

adanya pendidikan berlatar belakang 

pustakawan dan didukung dengan 

keahlian/kemampuan berkomunikasi yang 

baik dari masing-masing petugas layanan 

sehingga sosialisasi dapat dilaksanakan 

dengan efektif dan efisien. Kualitas 

sumber daya manusia yang ditemukan 

kurang baik dari komunikator yang 

menyampaikan sosialisasi tersebut. Karena 

komunikator dalam hal ini adalah petugas 

layanan yang hanya beberapa orang saja 

yang berlatar belakang pustakawan. Hal 

ini tentu saja dapat memperlambat proses 

sosialisasi. 

 

 

 

b. Dana/biaya 

Dana/biaya merupakan faktor yang 

dapat mempengaruhi jalannya program 

layanan Taman Bacaan Masyarakat ini dan 

juga proses sosialisasi yang dilakukan. 

Faktor dana/biaya dalam melakukan 

sosialisasi berperan sangat penting dalam 

kelancaran proses sosialisasi agar 

pencapaian tujuan yang telah ditentukan 

dapat maksimal dan sesuai yang 

diinginkan. Tanpa adanya ketersediaan 

dana yang memadai, penganggaran yang 

tepat sasaran, maka pelaksanaan dari 

sebuah program kebijakan ini tidak dapat 

dilakukan.  

c. Fasilitas 

Fasilitas merupakan faktor 

pendukung dalam pelaksanaan sosialisasi 

Taman Bacaan Masyarakat dan program 

layanan yang akan diberikan kepada 

masyarakat. Fasilitas tidak saja dapat 

memainkan peranan penting dalam 

kegiatan sosialisasi tetapi juga kegiatan 

lainnya yang turut menunjang pelaksanaan 

sosialisasi, kualitas fasilitas yang baik dan 

layak maka akan memudahkan akses dan 

kegiatan sosialisasi tersebut. 

 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Sosialisasi Taman Bacaan Masyarakat 

di Kota Pekanbaru. Sosialisasi ini 

dilakukan oleh Badan Perpustakaan dan 

Arsip Kota Pekanbaru dengan 

membentuk tim teknis di lapangan atau 

disebut juga petugas layanan. 

Komunikator menganggap sosialisasi 

ini sudah cukup dilakukan sekali saat 

awal dan juga dilakukan saat ada acara-

acara kantor. Pesan yang disampaikan 

dari komunikator kepada komunikan 

belum menyeluruh, hanya bagian 
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tertentu saja yang disosialisasikan yaitu 

tentang keberadaan Taman Bacaan 

Masyarakat, Jam Operasional, fasilitas 

apa yang disediakan, dan memberikan 

semangat untuk lebih giat dan gemar 

membaca, tetapi selain itu kegiatan 

penunjang sosialisasi lainnya tidak 

dijelaskan. Media yang digunakan 

dalam sosialisasi terlalu sedikit dan 

belum menjangkau masyarakat lainnya 

yang berada di Kota Pekanbaru. 

Sasaran yang dituju dalam sosialisasi 

memang sudah tepat namun belum 

menyeluruh, hanya beberapa 

masyarakat yang mendapatkan 

sosialisasi Taman Bacaan Masyarakat 

ini yaitu masyarakat disekitar Taman 

Bacaan Masyarakat. Pengaruh yang 

muncul setelah sosialisasi dilakukanpun 

tidak terlalu dapat dirasakan oleh 

sasaran dalam sosialisasi. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

Sosialisasi Taman Bacaan Masyarakat. 

Dalam hal ini, sumber daya manusia 

Taman Bacaan Masyarakat sangat 

kurang memadai karena sumber daya 

manusia atau petugas layanan Taman 

Bacaan Masyarakat yang berlatar 

pendidikan pustakawan juga sangat 

kurang, maka hal ini memperlambat 

untuk melakukan sosialisasi yang 

menyeluruh dan optimal. Dana/biaya 

memang sangat mempengaruhi bagi 

keberhasilan proses sosialisasi Taman 

Bacaan Masyarakat yang ada di Kota 

Pekanbaru. Tanpa adanya ketersediaan 

dana yang memadai, penganggaran 

yang tepat sasaran, maka pelaksanaan 

dari sebuah program kebijakan ini tidak 

dapat berjalan dengan optimal. Fasilitas 

juga sangat mempengaruhi keberhasilan 

dari sosialisasi Taman Bacaan 

Masyarakat. Kualitas fasilitas yang baik 

dan layak akan memudahkan akses dan 

kegiatan sosialisasi tersebut, sehingga 

sosialisasi akan dapat berjalan dengan 

efektif. 

 

B. Saran 

1. Mengenai sosialisasi program Taman 

Bacaan Masyarakat, seharusnya 

komunikator harus lebih cakap dan 

lebih intensif melakukan sosialisasi, 

komunikator yang dimaksud adalah 

petugas/pegawai layanan Taman 

Bacaan Masyarakat. Petugas harus 

berlatar pendidikan yang sesuai dan 

mengerti akan tugas pokok dan 

fungsinya agar mengerti dan dapat 

menjalankan tugasnya dengan baik. 

Sosialiasi secara instensif dapat 

dilakukan dengan melakukan kegiatan 

kunjungan langsung ke sekolah-sekolah 

yang  berada di kota Pekanbaru, 

mengikuti setiap acara/kegiatan yang 

diadakan untuk masyarakat dan 

menjalin kerjasama dengan seluruh 

perpustakan yang berada di kota 

Pekanbaru. Pesan yang disampaikan 

harus lebih jelas dan menyeluruh 

dengan menggunakan kata-kata yang 

dapat dimengerti dan dipahami oleh 

masyarakat. Media yang digunakan 

juga harus lebih banyak agar dapat 

menjangkau seluruh masyarakat yang 

ada di Kota Pekanbaru seperti 

penggunaaan surat kabar, majalah, 

televisi, spanduk, brosur dan lain 

sebagainya karena komunikan dalam 

sosialisasi tidak harus memiliki semua 

media untuk mendapatkan informasi 

mengenai program layanan masyarakat 

ini. Sasaran ataupun komunikan sudah 

tepat tetapi belum menyeluruh, untuk 
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itu Badan Perpustakaan dan Arsip Kota 

Pekanbaru harus lebih giat lagi dalam 

melakukan sosialisasi agar seluruh 

sasaran dapat menerima pesan ataupun 

informasi-informasi yang diberikan 

secara menyeluruh. Selanjutnya 

komunikator harus bisa mengetahui 

pengaruh yang muncul setelah 

sosialisasi dilakukan kepada 

masyarakat. Apakah efek yang didapat 

itu sudah cukup baik atau belum cukup 

baik untuk tercapainya proses 

sosialisasi yang optimal. Sehingga 

jikalau pengaruh yang muncul adalah 

tidak baik untuk sasaran atau 

komunikan, maka perlu dilakukannya 

perbaikan atau evaluasi demi kebaikan 

bersama. 

2. Mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi, seharusnya sumber 

daya manusia seperti tim teknis atau 

petugas layanan yang berada 

dilapangan harus ditambah lagi dengan 

orang-orang yang mempunyai latar 

belakang pendidikan dibidang 

pustakawan sehingga dapat 

mempercepat proses sosialisasi. Instansi 

terkait seperti Badan Perpustakaan dan 

Arsip Kota Pekanbaru harus 

menyediakan dana/biaya serta 

dukungan yang lebih kepada proses 

sosialisasi program layanan ini agar saat 

pelaksanaannya tidak mengalami 

hambatan. Selain itu fasilitas yang 

disediakan juga harus diperhatikan dan 

harus ditambah dengan fasilitas 

penunjang lainnya seperti wifi untuk 

meningkatkan jumlah pengunjung yang 

datang setiap harinya. 
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